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INTISARI 

 

Salah satu upaya peningkatan kelancaran dan keselamatan jalan ialah 

dengan melakukan pengaturan pada simpang agar mengurangi panjang antrian, 

waktu tundaan serta jumlah konflik lalu lintas yang terjadi. Pengaturan Simpang 

Tugu dan Simpang Pingit saat ini belum diatur menggunakan koordinasi sinyal. 

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti melakukan penelitian mengenai upaya 

peningkatan kelancaran dan keselamatan jalan pada Simpang Tugu dan Simpang 

Pingit di Kota Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan alternatif 

penyelesaian yang dapat meningkatkan kelancaran dan keselamatan jalan pada 

Simpang Tugu dan Simpang Pingit sehingga dapat mengurangi panjang antrian, 

waktu tundaan, serta jumlah konflik lalu lintas yang terjadi pada kedua simpang 

tersebut. 

Metode yang digunakan dalam analisis kinerja simpang menggunakan 

perhitungan oleh software Vissim sedangkan metode untuk mengetahui konflik 

lalu lintas yang terjadi dengan menggunakan software SSAM. Alternatif 

penanganan permasalahan kinerja dan konflik lalu lintas adalah perubahan 

pengaturan simpang bersinyal tidak terkoordinasi menjadi simpang bersinyal 

terkoordinasi. 

Alternatif penanganan simpang yang dilakukan ada enam, yaitu dengan 

mengoptimalkan waktu siklus dan mengubah fase siklus salah satu simpang, 

mempertimbangkan aspek kelancaran dan keselamatan. Alternatif keenam dipilih 

sebagai alternatif terbaik. Dengan menggunakan metode Simple Additive 

Weighting (SAW), Alternatif 6 terpilih sebagai pilihan terbaik berdasarkan 

pertimbangan kelancaran (tundaan dan panjang antrian) dan keselamatan (jumlah 

konflik). Skor tinggi dari Alternatif 6 dengan nilai 0,874 menunjukkan bahwa 

alternatif ini menawarkan keseimbangan terbaik antara pengurangan tundaan, 

panjang antrian, dan jumlah konflik dibandingkan dengan alternatif lainnya. 

Kata Kunci : Simpang, Koordinasi Sinyal, VISSIM, SSAM, SAW
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ABSTRACT 

 

One effort to improve the smoothness and safety of roads is by making 

adjustments at intersections to reduce queue lengths, delay times, and the number 

of traffic conflicts. Currently, the arrangements at Simpang Tugu and Simpang 

Pingit are not regulated using signal coordination. Based on this, researchers 

conducted a study on efforts to improve the smoothness and safety of roads at 

Simpang Tugu and Simpang Pingit in Yogyakarta City. This research aims to 

provide alternative solutions that can enhance road smoothness and safety at 

Simpang Tugu and Simpang Pingit, thereby reducing queue lengths, delay times, 

and traffic conflicts at these intersections. 

The method used in analyzing intersection performance uses calculations by 

Vissim software, while the method for determining traffic conflicts that occur uses 

SSAM software. An alternative for handling performance problems and traffic 

conflicts is to change the arrangement of uncoordinated signalized intersections to 

coordinated signalized intersections. 

There are six alternatives for handling intersections, which include optimizing 

cycle time and changing the cycle phase of one intersection, considering 

smoothness and safety aspects. The fifth alternative was chosen as the best 

alternative. Using the Simple Additive Weighting (SAW) method, Alternative 6 was 

selected as the best choice based on considerations of smoothness (delays and 

queue length) and safety (number of conflicts). The high score of Alternative 6 

with a value of 0.874 indicates that this alternative offers the best balance between 

reducing delays, queue length, and number of conflicts compared to other 

alternatives. 

Keywords: Intersection, Signal Coordination, VISSIM, SSAM, SAW 
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